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ABSTRAK 

Penggunaan  Cangkang Bekicot (Achatina Fulica) dan Cangkang Rajungan 

sebagai Biokoagulan untuk Menurunkan Kandungan Fosfat, Kekeruhan, 

dan TSS pada Limbah Laundry 

Narendra Satrya Priambudi 

NPM 19034010083 

 

Jasa laundry memiliki banyak manfaat bagi masyarakat contohnya dalam segi 

ekonomi, namun disamping manfaat yang diberikan jasa laundry juga 

menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan bila langsung dibuang ke 

badan air secara terus menerus. limbah laundry mengandung polutan yang terdiri 

dari lemak, senyawa kimia seperti natrium tripoli fosfat. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk menurunkan kadar fosfat dan COD pada limbah laundry yaitu 

dengan prinsip koagulasi dan flokulasi. Pada penelitian ini koagulan yang 

digunakan berasal dari cangkang bekicot dan cangkang rajungan  sebagai alternatif 

karena koagulan kimia dampak menyebabkan dampak negatif bagi tubuh. Proses 

pembuatan cangkang bekicot menjadi biokoagulan ada 3 tahap yaitu deproteinasi, 

demineralisasi, dan deasetilasi. Pada penelitian ini ada 3 parameter yang akan 

direduksi yaitu kekeruhan, TSS dan fofat. Antara biokoagulan cangkang bekicot 

dan rajungan, yang lebih efektif dalam mereduksi ketiga parameter tersebut adalah 

biokoagulan cangkang rajungan. Hal ini bisa terjadi karena biokoagulan cangkang 

rajungan memiliki derajat deasetilasi yang lebih besar yaitu 84% dan biokoagulan 

cangkang rajungan sebesar 72% yang mengakibatkan cangkang rajungan memiliki 

efektivitas yang lebih tinggi dalam mengikat ion-ion sehingga flok yang dihasilkan 

juga lebih banyak. 

Kata Kunci: Biokoagulan, Cangkang Bekicot, Kitosan, Derajat Deasetilasi, 

Kekeruhan, TSS, Fosfat 
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ABSTRACT 

Penggunaan  Cangkang Bekicot (Achatina Fulica) dan Cangkang Rajungan 

sebagai Biokoagulan untuk Menurunkan Kandungan Fosfat, Kekeruhan, 

dan TSS pada Limbah Laundry 

Narendra Satrya Priambudi 

NPM 19034010083 

 

Laundry services have significant economic benefits for society, but can also 

produce waste that has the potential to harm the environment if not managed 

properly. Waste from the laundry process contains various pollutants such as fat 

and chemical compounds such as sodium tripoli phosphate. One way to reduce 

phosphate levels and Chemical Oxygen Demand (COD) in laundry waste is to use 

the principles of coagulation and flocculation.In this research, the coagulants used 

came from snail shells and crab shells as an alternative because chemical 

coagulants have a negative impact on the environment and human health. The 

process of making biocoagulant from snail shells involves three stages, namely 

deproteination, demineralization and deacetylation.This research aims to reduce 

three parameters of laundry waste, namely turbidity, Total Suspended Solids (TSS), 

and phosphate. The research results showed that biocoagulant from crab shells was 

more effective in reducing these three parameters compared to biocoagulant from 

snail shells. This is caused by a higher degree of deacetylation in crab shells, which 

is 84%, compared to snail shells which only reaches 72%. The high degree of 

deacetylation in crab shells causes its effectiveness in binding ions to be higher, so 

that more floc is produced. 

Keywords: Biocoagulant, Snail Shell, Chitosan, Degree of Deacetylation, 

Turbidity, TSS, Phosphate  


